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1.1 Latar belakang

Era globalisasi berpengaruh terhadap keadaan sebuah situasi ekonomi yang
bergerak dinamis dan transparan dalam perekonomian dunia ditentukan oleh
kebutuhan setiap negara yang berbeda-beda. Karena itu setiap negara harus menjalin
hubungan dengan negara lain demi tersedianya semua kebutuhan di satu negara di
Indonesia. Pergerakan ekonomi lima tahun terakhir ini mengalami banyak goncangan,
baik dari sisi Kkrisis global yang melanda seluruh negara maupun dari sisi dalam
negeri sendiri yang masih berkutat pada hal permainan pasar dalam proses ekonomi
di Indonesia.

Seiring perkembangan zaman yang diikuti dengan pesatnya perkembangan
teknologi dan perkembangan ekonomi serta perubahan lingkungan menyebabkan
dunia usaha juga terus mengalami perubahan. Perubahan dunia bisnis sangat
berdampak pada persaingan yang sangat ketat yang dialami semua kalangan pelaku
dalam dunia bisnis (Sinambela. 2009). Perusahaan diharapkan tidak hanya mampu
beradaptasi dengan keadaan, tetapi juga dapat menjaga kelangsungan hidup
perusahaan di tengah perubahan bisnis yang terus terjadi. Selain perubahan bisnis
yang terus terjadi, kebangkrutan adalah tantangan lain yang harus dihadapi oleh suatu
perusahaan. Kebangkrutan adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan tidak
mampu lagi untuk mengoperasikan perusahaan dengan baik karena kesulitan

keuangan yang dialami entitas tersebut sudah sangat parah. Kegagalan keuangan



perusahaan terjadi saat jumlah kewajiban perusahaan melebihi nilai wajar aset atau
ketika kewajiban lancar melebihi aktiva lancar EImabrok. et al (2012).

Kebangkrutan atau kegagalan keuangan yang dialami oleh sebagian besar
perusahaan dapat berdampak buruk terhadap perekonomian dunia (June Li. 2012).
Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Ghosh (2013) menyatakan bahwa
kebangkrutan perusahaan ditandai dengan adanya penurunan kondisi keuangan
perusahaan yang terjadi secara berkepanjangan dan terus-menerus (financial distress).
Senada menurut penelitian Gamayuni (2011). penyebab kebangkrutan dapat berasal
dari faktor internal perusahaan dan eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan
antara lain kurangnya pengalaman manajemen, kurangnya pengetahuan dalam
mempergunakan aset dan liabilities secara efektif dan faktor eksternal perusahaan
yaitu inflasi, sistem pajak dan hukum, depresiasi mata uang asing, dan alasan lainnya.

Selain ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebangkrutan usaha. ada
pihak-pihak yang akan dirugikan jika suatu perusahaan sampai mengalami
kebangkrutan, pihak yang dirugikan adalah pihak investor dan kreditur (Adriana. dkk
2012). Penelitian mengenai alat deteksi kebangkrutan telah banyak dilakukan
sehingga memunculkan berbagai model prediksi kebangkrutan yang digunakan
sebagai alat untuk memperbaiki kondisi perusahaan sebelum perusahaan mengalami
kebangkrutan (Endri, 2009).

Untuk itu diperlukan suatu alat atau model yang akurat dalam memprediksi
adanya potensi kebangkrutan suatu perusahaan. Senada yang dinyatakan Nidhi dan

Saini (2013) bahwa keadaan keuangan perusahaan dapat dinilai menggunakan rasio



keuangan standar. Beberapa prediksi kebangkrutan yang dapat digunakan yaitu
Model Altman (Z-score) (1968), Model Fulmer (H-Score) (1984), Model Zmijewski
(X-Score) (1983) serta Model Springate (S-Score) (1978) yang diciptakan melalui
penilaian dan pendesainan ulang terhadap Model Altman.

Informasi  berita mengenai  kinerja  manufaktur  nasional pada

www.cnnindonesia.com menyatakan bahwa badan pusat statistik (BPS) mencatat

pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang (IBS) sebesar 5.51
persen secara tahunan pada kuartal Il 2017. Angka ini tercatat lebih tinggi
dibandingkan kuartal 11 2017 sebesar 3.89 persen dan periode yang sama tahun 2016
yaitu 4.87 persen.(diakses pada tanggal 05/12/2017. 11.25 WIB).

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Evi Dwi Prihanthini, Maria M. Ratna
Sari (2016) mengenai penelitian prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model
grover, altman z-score dan zmijewski pada perusahaan food and beverage. Dari hasil
analisis perusahaan food abd beverage tersebut didapatkan hasil bahwa sepuluh
sampel yang diteliti menyatkan tidak ada perusahaan yang bangkrut dengan kata lain,
semua perusahaan dikatakan sehat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Bethani Suryawardani (2015) mengenai penelitian analisis perbandingan kemampuan
prediksi kebangkrutan antara analisis altman, analisis ohlson dan analisis zmijewski
pada sektor industry tekstil yang go public periode 2008-2012. Dari hasil analisis
perbandingan tersebut didapatkan hasil bahwa untuk model atman modifikasi

menghasilkan lima peusahaan diprediksi bangkrut, model zmijewski menghasilkan
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lima perusahaan diprediksi bangkrut, dan model ohlson menghasilkan bahwa hampir
seluruh perusahaan bangkrut.

Kondisi fenomena lapangan yang dijelaskan di atas yang menyangkut faktor-
faktor yang mempengaruhi kebangkrutan usaha. penelitian mencoba untuk mengkaji
ulang dan memperdalam tentang menganalisis kebangkrutan usaha oleh adanya
perubahan lingkungan dan berkembangnya teknologi. Dan sesuai latar belakang yang
telah diuraikan tersebut dan berdasarkan penelitian berkaitan dengan kebangkrutan
usaha yang berdampak bagi pihak-pihak terkait maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PREDIKSI KEBANGKRUTAN
MENGGUNAKAN MODEL ALTMAN (Z-SCORE), MODEL FULMER,
MODEL ZMIJEWSKI DAN MODEL SPRINGATE PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2012-2016”.

1.2 Ruang Lingkup
Ruang lingkup digunakan untuk membatasi penelitian agar tidak keluar dari inti
permasalahan. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.1 Variabel independen dalam penelitian ini adalah Model Altman Z-score

Model Fulmer, Model Zmijewski serta Model Springate. Variabel
dependen dalam penelitian ini prediksi kebangkrutan.

1.2.2 Obyek Penelitian dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang Terdaftar

di BEI, dengan menekankan analisis prediksi kebangkrutan.



1.2.3 Data yang digunakan untuk menilai analisis kebangkrutan perusahaan
adalah periode 2012 — 2016.
1.3 Perusuman Masalah
Industri manufaktur menyumbang hampir seperempat produk domestik bruto
Indonesia. Indonesia mampu mempertahankan pertumbuhan positif. bahkan di tengah
krisis keuangan global. saat kondisi ekonomi negara industri maju menurun.
Ketidakmampuan  perusahaan  mengantisipasi  perkembangan global akan
mengakibatkan penurunan dalam volume usaha yang pada akhirnya perusahaan akan
mengalami kebangkrutan. Jadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
BEI tahun 2012-1206 dengan menggunakan Model Altman (Z-Score), Model Fulmer,

Model Zmijewski dan Model Springate ?



1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Prediksi Kebangkrutan Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftatr di BEI tahun 2012-2016 menggunakan Model Altman
(Z-Score), Model Fulmer, Model Zmijewski dan Model Springate?
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai peringatan dalam
memprediksi adanya potensi kebangkrutan perusahaan untuk tahun
selanjutnya.
1.5.2 Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur bidang manajemen keuangan, salah satu sebagai
bahan referensi untuk penelitian berikutnya, serta memperkaya wawasan

bagi pembacanya.



